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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
Eksploitasi yang dilakukan oleh perusahaan air mineral cukup berpengaruh 
terhadap penurunan suplai air pertanian di Kecamatan Madapangga, dimana 
penurunan jumlah pasokan air Madapangga yang cukup signifikan pada musim 
kemarau yatu berkisar 100 sampai 150 liter/detik dengan pehitungan minimal 
sebesar 8.640.000 lite/detik dan maksimal mencapai 12.960.000 liter/detik dalam 
satu bulannya ditambah dengan eksploitasi air tanah mencapai 2.427.287,00 
liter/detik dalam satu bulannya. Ini berpengaruh terhadap pengairan sawah 400 
yang berkurang sebesar 10.535.713 liter/detik dari total keseluruhan 32.745.600 
liter/detik yang dibutuhkan. 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu adanya saran sebagai berikut: 
1. Dengan adanyan defisit (kekurangan) debit air untuk kebutuhan irigasi 
diharapkan perusahaan air mineral yang ada di Kecamatan Madapangga 
untuk mengurangi produksi AMDK, sehingga kekurangan air irigasi tersebut 
dapat terminimalisir. 
2. Diharapkan kepada Pemerintah dan Perusahan Air Mineral bekerja sama 
dalam melakukn konservasi tana dan air pada hulu DAS, sehingga pada saat 
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1. Tabel Hasil Perhitunga : 
V = Q x T 
 = 390 x 86.400 
= 25.116.000 liter/detik 
 
= 393 x 86.400 
= 33.955.200 liter/detik 
= 379 x 86.400 




Kebutuhan debit air ideal 
untuk 400 h sawah (ℓ) 
Rata-rata eksploitasi air 
tanah (ℓ) 
33.955.200 ℓ 32.745.600 ℓ 2.427.287,00 ℓ 
25.116.000 ℓ   
 
V = Q x T 
= 150 x 86.400 
 = 12.960.000 liter/detik 
  
 = 100 x 86.400 
= 8.640.000 liter/detik 
= 379 x 86.400 
= 32.745.600 liter/detik 
Musim 
kemarau (ℓ) 
Kebutuhan debit air ideal 
untuk 400 h sawah (ℓ) 
Rata-rata eksploitasi air 
tanah (ℓ) 
12.960.000 ℓ 32.745.600 ℓ 2.427.287,00 ℓ 

































Keterangan : Kantor BPS Kabupaten Bima 
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